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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian tentang 

Hubungan Komunikasi Interpersonal Antar Guru dengan 

Kompetensi Sosial di SMAN 5 Kota Serang, maka penulis dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat ketercapaian komunikasi interpersonal antar guru 

adalah sangat baik dan memuaskan mencapai delapan puluh 

dua persen, meliputi: keterbukaan, prilaku suportif atau 

dukungan, sikap positif, empati, kesetaraan atau kesamaan, 

dalam melaksanakan tugas dengan produktivitas kerja yang 

tinggi. 

2. Tingkat ketercapaian kompetensi sosial adalah baik mencapai 

tujuh puluh sembilan persen, meliputi, kemampuan seorang 

guru dalam melaksanakan tugas dalam bentuk kualitas ataupun 

kuantitas dalam suatu organisasi. 

3. Terdapat hubungan yang positif antara komunikasi 

interpersonal antar guru dengan kompetensi sosial. Besar 

sumbangan variabel X terhadap variabel Y dilihat dari 
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besarnya koefisien korelasi sebesar 0,660 dengan koefisien 

determinasi (r
2
xy) sebesar 0,4356. Ini berarti bahwa empat 

puluh tiga kooma lima puluh enam persen sumbangan 

terhadap kompetensi sosial diperoleh dari komunikasi 

interpersonal antar guru. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat diberikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Guru senantiasa tetap berusaha menjaga komunikasi agar 

tercipta hasil kerja yang baik karena dengan adanya komunikasi 

yang baik dan terbuka antara sesama guru akan memberikan 

kemudahan dalam pelaksanaan tugasnya. 

2. Dalam meningkatkan kompetensi sosial guru, perlu ada 

pelatihan cara berkomunikasi yang efektif. Karena komunikasi 

merupakan suatu keterampilan yang dapat dipelajari. 

3. Kepada semua pihak diharapkan untuk mengembangkan 

penelitian ini, baik sebagai penelitian lanjutan maupun 

penelitian lain untuk meningkatkan kualitas pendidikan.  


